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ABSTRACT

This study examines the growth performance of jatropha curcass in nurseries due to mycorrhizal
administration in two different locations based on site height for the three IP-3P, IP-34, IP-3M
cultivars. Based on these objectives, the nature of this research is verification carried out by an
experimental approach in the laboratory and in the field.The study was carried out in
greenhouses, laboratories and fields in two locations based on the height of the Cirebon lowlands
(0-50 masl) and medium terrain Jatinangor (850 masl) Pasir Banteng Seed Hall, with altitude
850 m above sea level. The experiment used a Randomized Block Design (RBD), which consisted
of one combination factor, namely three levels of Jatropha cultivar type and five doses of the FMA
consortium. Each treatment was repeated 3 times, then the total number: 3 x 5 x 3 = 45 plots.
The results of this study showed the growth performance of jatropha curcass in nurseries for the
three [P-3P, IP-3A, IP-3M jatropha cultivars due to the administration of mycorrhizae in two
different locations based on site height, ie 10 grams of the FMA dose consortium yielded results
the best for mycorrhizal colonization, root biomass and FMA, and plant height.

Keywords: Cultivar, jatropha curcas, mycorrhiza.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji keragaan pertumbuhan tanaman jarak pagar (Jatropha curcass) di
pembibitan akibat pemberian mikoriza di dua lokasi berbeda berdasarkan ketinggian tempat
untuk ketiga kultivar IP-3P, IP-3A, IP-3M. Berdasarkan tujuan tersebut maka sifat dari penelitian
ini adalah verifikatif dilakukan dengan pendekatan eksperimen di laboratorium dan di lapangan.
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca, laboratorium dan lapangan di dua lokasi berdaarkan
ketinggian tempatnya dataran rendah Cirebon (0-50 mdpl) dan dataran medium Jatinangor (850
mdpl) Balai Benih Pasir Banteng, dengan ketinggian tempat 850 m dpl. Eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari satu faktor kombinasi yaitu
tiga taraf jenis kultivar jarak pagar dan lima taraf dosis konsorsium FMA. Tiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali, maka jumlah keseluruhan : 3 x 5 x 3 = 45 plot. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan keragaan pertumbuhan tanaman jarak pagar (Jatropha curcass) di pembibitan
untuk ketiga kultivar jarak pagar IP-3P, IP-3A, [P-3M akibat pemberian mikoriza di dua lokasi
berbeda berdasarkan ketinggian tempat yaitu dosis FMA konsorsium sebanyak 10 gram
memberikan hasil yang terbaik untuk kolonisasi mikoriza, biomassa akar dan FMA, serta tinggi
tanaman.

Kata kunci: Jarak pagar, mikoriza, kultivar.
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Partisipasi wanita dalam pengolahan kripik
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PENDAHULUAN

Salah satu sumber minyak nabati yang sangat
prospektif untuk dimanfaatkan sebagai bahan
baku biodiesel adalah biji jarak pagar (Jatropha
curcas Linn.). Secara umum biji jarak tersusun
atas kulit (shell) dan isi biji (cernel) yang di
dalamnya terdapat embrio. Kulit menempati
sekitar 28.82% dari biji, dan isi sekitar 71.19%.
Inti biji (cernel) jarak pagar mengandung sekitar
50% minyak sehingga dapat diekstrak menjadi
minyak jarak dengan cara mekanis ataupun
ekstraksi dengan pelarut seperti heksana. Minyak
jarak pagar merupakan jenis minyak yang
memiliki komposisi trigliserida yang mirip
dengan minyak kacang tanah. Berbeda dengan
sejenisnya jarak kaliki (Ricinus communis),
dimana kandungan asam lemak esensial dalam
kandungan minyak jarak pagar cukup tinggi
sehingga sebetulnya bisa dikonsumsi sebagai
edible oil, asalkan zat racun yang berupa phorbol
ester dan curcin dihilangkan (Erliza Hambali, dkk.,
2007).

Pertumbuhan tanaman jarak dapat dikatakan
cepat dan dapat menghasilkan biji setelah
berumur kurang lebih 1-3 tahun, tergantung pada
lingkungan tumbuhnya dan teknis
perbanyakannya baik secara generative maupun
vegetatif (Heller 1996). Pengembangan produksi
biji harus didukung dengan pengadaan benih
berkualitas yang telah diseleksi, dengan harapan

dapat mencapai potensi produksi yang
sebenarnya. Dalam rangka pemenuhan bibit
tanaman jarak yang Dberkualitas, perlu
diperhatikan dua faktor penting didalam

penyediaan benihnya khususnya untuk bahan
penanaman di persemaian yaitu kualitas dan
kuantitas benih. Pengadaan benih yang memiliki
genetis yang baik dan tepat waktu merupakan
faktor utama dalam keberhasilan pembibitan
(Prihastanti, 2010). Pada tanaman jarak pagar,
pembibitan dapat dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung (Henning, 2000 ; Prajapati
dan Prajapati, 2005) dan pembibitan dengan cara
perbanyakan generatif dari biji dilakukan hingga
berumur 2-3 bulan (Heller, 1996; Henning, 1998;
Henning, 2000).

Sebagai tanaman tahunan yang menghasilkan
biji dan dapat hidup hingga lebih dari 50 tahun,
tanaman jarak pagar sangat sensitive terhadap

perubahan lingkungan termasuk iklim. Hal ini
mengakibatkan produksinya berfluktuasi
mengikuti perubahan lingkungan. Banyak kultivar
jarak pagar yang ada di Indonesia dengan variasi
keragaan pertumbuhan, hasil dan rendemen
minyak. Hasil seleksi populasi terhadap kultivar
jarak pagar yang dilakukan oleh Kebun Induk
Jarak Pagar Pakuwon Kabupaten Sukabumi, pada
tahun 2007 kebun induk Pakuwon telah
melepaskan 1P-2P. Populasi IP-2P merupakan
hasil seleksi dari IP-1P yang ditanam di Pakuwon
Sukabumi. Kemudian pada tahun 2008
menghasilkan kultivar IP-3P (Improve Population
3 Pakuwon) yang merupakan hasil seleksi massa
negatif (Mencabut dan membuang tanaman yang
tidak diinginkan/tidak memenuhi kriteria dan
mempertahankan tanaman yang diinginkan di
pertanaman) dari [P-2P. Kelebihan dari [P-3P
antara lain memiliki potensi produksi 2,3 - 2,5
ton/ha/tahun untuk tahun pertama. Dan bisa
mencapai 8 s.d 9 ton/ha pada tahun ke empat.
Hasil ini jauh melampaui potensi produksi IP-2P
yang hanya sekitar 6,0 - 6,5 ton/ha pada tahun
yang sama. Kadar minyak dari potensi IP-3P
(Pakuwon) adalah sebesar 36 persen (Pusat
Penelitiaan dan Pengembangan Perkebunan,
2009).

Setiap lahan dengan Kketinggian topografi
wilayah yang berbeda memiliki sifat kimiawi
tanah yang berbeda, seperti tingkat tersedia unsur
P dalam tanah, seperti Fungi Mikoriza Arbuskula
(FMA) yaitu golongan mikroba yang membantu
melepaskan P terikat menjadi P tersedia. FMA juga
membantu tanaman untuk menyerap unsur hara
terutama unsure hara fosfat (P). Fungi Mikoriza
Arbuskula (FMA) dapat meningkatkan
penyerapan air dan unsure hara, melindungi
tanaman dari pathogen akar dan unsure toksik.
FMA juga menghasilkan hormone yang berupa
sitokinin yang membantu tanaman mengatur
pertumbuhannya (Nuhamara, 1994; Varma,
2008). Selain itu, FMA Berperan dalam perbaikan
struktur tanah, meningkatkan kelarutan hara dan
proses pelapukan bahan induk. FMA mendapat
keuntungan dari tanaman inang berupa senyawa
karbon dari hasil fotosintesis. Hubungan yang
terjadi antara FMA dan akar tanaman merupakan
hubungan simbiosis mutualisme atau saling
menguntungkan (Gonzalo dan Miguel, 2006).
Fungi Mikoriza dapat memanfaatkan eksudat akar
tumbuhan sebagai sumber karbon dan energi,
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sedangkan tumbuhan lebih mudah menyerap
unsur hara, khususnya unsur hara P (Preston,
2007 dalam Cucu Suherman, 2011).

Jatinangor di Kabupaten Sumedang dengan
ketinggian tempat sekitar 734 m di atas
permukaan laut (dpl), mempunyai tipe curah
hujan C begitu pun Sindanglaut di Kabupaten
Cirebon dengan ketinggian tempat sekitar 50 m
dpl, juga memiliki tipe curah hujan C menurut
klasifikasi Schmidt dan Feguson, (1951). Di kedua
tempat tersebut memiliki ordo tanah yang sama
yaitu Inceptisol. Ketinggian tempat berbeda akan
berbeda terhadap proses fisiologi tanaman.
Perbedaan ini akan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Suatu kultivar yang sama apabila
ditanam pada lingkungan yang berbeda maka
pertumbuhan dan hasilnya akan berbeda terlebih
jika berbeda kultivar. Kondisi lingkungan yang
berbeda seperti iklim, suhu, intensitas cahaya
matahari dan jenis tanah merupakan faktor
pendukung dalam suatu budidaya tanaman
(Rosniawaty S., dkk., 2008).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini mengkaji pengaruh untuk
mendapatkan tingkat efektivitas aplikasi FMA
(Fungi Mikoriza Arbuskula) dan pertumbuhan
tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn.),
untuk ketiga kultivar IP-3P, IP-3A, IP-3M serta
mempelajari peran enzim phosfate dan asam
fosfat yang dihasilkan oleh FMA akibat
bersimbiosis dengan tanaman jarak pagar ketiga
kultivar IP-3P, 1P-3A, 1P-3M. Berdasarkan tujuan
tersebut maka sifat dari penelitian ini adalah
verifikatif = dilakukan dengan  pendekatan
eksperimen di laboratorium dan di lapangan.
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca,
laboratorium dan lapangan di dua lokasi
berdaarkan ketinggian tempatnya dataran rendah
Cirebon (0-50 mdpl) dan dataran medium
Jatinangor (850 mdpl) kebun produksi Fakultas
Pertanian Universitas Winaya Mukti Tanjungsari -
Sumedang, dengan ketinggian tempat 850 m dpl.

Eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), yang terdiri dari satu faktor
kombinasi yaitu tiga taraf jenis kultivar jarak
pagar dan lima taraf dosis konsorsium FMA. Tiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali, maka jumlah

keseluruhan : 3 x 5 x 3 = 45 plot. Respon
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman
dalam rangka menguji hipotesis, dilakukan
analisis varians (uji F) dengan model linier
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola sederhana yang terdiri
dari lima belas kombinasi perlakuan. Jumlah
kombinasi perlakuan 15 yang diulang 2 kalj,
sehingga jumlah petak dalam percobaan ini ada
30. Penempatan perlakuan pada tiap ulangan
dilakukan secara acak.

A = Kultivar IP-3P dengan aplikasi Konsorsium
FMA 0 gr/polibag; B = Kultivar IP-3A dengan
aplikasi Konsorsium FMA 0 gr/polibag; C =
Kultivar IP-3M dengan aplikasi Konsorsium FMA
0 gr/polibag; D = Kultivar IP-3P dengan aplikasi
Konsorsium FMA 2,5 gr/polibag; E = Kultivar IP-
3A dengan aplikasi Konsorsium FMA 2,5
gr/polibag; F = Kultivar IP-3M dengan aplikasi
Konsorsium FMA 2,5 gr/polibag; G = Kultivar IP-
3P dengan aplikasi Konsorsium FMA 5,0
gr/polibag; H = Kultivar IP-3A dengan aplikasi
Konsorsium FMA 5,0 gr/polibag; [ = Kultivar IP-
3M dengan aplikasi Konsorsium FMA 5,0
gr/polibag; ] = Kultivar [P-3P dengan aplikasi
Konsorsium FMA 7,5 gr/polibag; K = Kultivar IP-
3A dengan aplikasi Konsorsium FMA 7,5
gr/polibag; L = Kultivar IP-3M dengan aplikasi
Konsorsium FMA 7,5 gr/polibag; M = Kultivar IP-
3P dengan aplikasi Konsorsium FMA 10,0
gr/polibag; N = Kultivar IP-3A dengan aplikasi
Konsorsium FMA 10,0 gr/polibag; dan O =
Kultivar IP-3M dengan aplikasi Konsorsium FMA
10,0 gr/polibag.

Analisis hasil pengamatan diuji
menggunakan metode statistik berdasarkan
model linier Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola sederhana sebagai berikut :
Xij=p+ri+t + e
Berdasarkan model linier, maka disusun daftar
sidik ragam seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Sidik Ragam RAK Pola Sederhana

Partisipasi wanita dalam pengolahan kripik

Sumber ragam DB JK KT Fhit Fo.os
Ulangan (r) 1 < Xi.2lt)-(X..2/rt) JKr/Dbr KTr/KTg 4.60
Perlakuan (t) 14 (& X.2In-(X..2/rt) JKt/Dbt KTt/KTg 2.48
Galat (g) 14 JKT - JKU — JKP JKg/Dbg

Total 29 < Xi?)-(X..2Irt) - - -

Sumber : Warsa dan Cucu (1982)

Apabila dari analisis ragam terdapat keragaman
yang nyata yaitu bila nilai Fhit > Ftab analisis
dilanjutkan dengan uji beda untuk setiap
perlakuan berdasarkan Uji Jarak Berganda
Duncan (Duncan’s New Multiple Ranges Test) pada
taraf nyata 5% dengan rumus:

LSR (a.dbgp) = SSR (adbgp) X S)_(

Nilai Sx dihitung berdasarkan rumus sebagai
berikut :

Menguji efek sederhana apabila terjadi interaksi
antara faktor H dengan F, maka untuk
membedakan antara h pada setiap taraf f atau
sebaliknya digunakan rumus :

- KTGalat
Sx:J—
r

Menguji efek mandiri apabila tidak terjadi

interaksi antara h dengan f yaitu :

a. Membedakan taraf hj, hy, hs dan hs digunakan
rumus sebagai berikut :

S>_<h: KTGalat
\/ r.f

b. Membedakan taraf fi, f,f3 dan fi, digunakan
rumus sebagai berikut :

S>_< fo /KTGaIat
r.h

Keterangan : LSR= Least Significant Ranges; a=

Taraf nyata; dbg = Darajat Bebas Galat; p = Jarak
antar perlakuan; SSR= Studentized Significant
Ranges; R=ulangan yang dilakukan; KTG= kuadrat

tengah galat ; S x = Galat baku rata-rata

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah dicapai terbagi pada hasil respons
pengamatan penunjang dan hasil respons
pengamatan utama, dimana :

Respons Penunjang

Pengamatan penunjang dalam percobaan ini
meliputi suhu selama percobaan di screen house
dan di lapangan, kelembaban udara di screen
house dan di lapangan, serangan hama dan
penyakit pada saat perkecambahan dan
pertumbuhan, gulma yang tumbuh dominan baik
pada saat perkecambahan maupun pada saat
pertumbuhan tanaman. Keadaan suhu udara rata-
rata selama percobaan suhu udara rata-rata di
dalam screen house adalah 24 °C dan kelembaban
udara relatifnya adalah rata-rata 81,2 %.
Sedangkan suhu udara rata-rata di lapangan
lokasi Jatinangor adalah 23 °C dan kelembaban
udara relatifnya adalah rata-rata 82,2 %
sedangkan di lapangan lokasi Cirebon 31 °C dan
kelembaban udara relatifnya adalah rata-rata 68,5
%. Selama percobaan berlangsung ada beberapa
gulma yang tumbubh di areal percobaan baik pada
saat percobaan perkecambahan maupun pada
percobaan pertumbuhan. Pada percobaan
perkecambahan  muncul gulma semanggi
(Marsilea crenata), penanggulangannya dengan
cara melakukan penyiangan setiap tiga hari sekali.
Sedangkan selama percobaan pertumbuhan
tanaman ditemukan beberapa macam gulma
seperti teki-tekian (Cyperus difformis), semanggi
(Marsilea crenata) dan jajagoan (Echinochloa
crusgalli), penanggulangannya dilakukan dengan
cara menyiang setiap satu sampai dengan dua
minggu sekali tergantung dari tingkatan serangan
gulma.

Gambar 1. Hama Belalang
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Pengamatan terhadap serangan hama dan
penyakit pada saat percobaan perkecambahan,
menunjukkan tidak ada gangguan serangan hama
dan penyakit. Lain halnya dengan percobaan
pertumbuhan tanaman, menunjukkan adanya
serangan hama tetapi tidak ditemukan serangan
penyakit. Jenis hama yang muncul yaitu belalang,
ulat gerayak/tentara (Spodoptera litura), ulat
jengkal (Hyposidra talaca) dan belalang (Valanga
nigricornis).

Ulat gerayak/tentara (Spodoptera litura)
menyerang daun dan batang tanaman padi
semenjak tanaman padi muda sampai dengan
tanaman padi dewasa dengan tingkat serangan
relatif sedikit, pengendaliannya dilakukan dengan
cara penyemprotan Sidamethrin 50 EC apabila
hama sudah menyerang. Ulat jengkal (Hyposidra
talaca) menyerang daun tanaman padi pada umur
dewasa dengan tingkat serangan cukup tinggi,
sehingga diperlukan pengendalian segera setelah
serangan terjadi dengan menyemprotkan
Sidamethrin 50 EC. Sedangkan belalang (Valanga
nigricornis) menyerang hampir pada setiap stadia
pertumbuhan, mulai dari pasca perkecambahan
sampai memasuki fase generatif awal. Sama
halnya dengan pengendalian hama ulat, hama
belalang juga dikendalikan secara kimiawi dengan
menggunakan Sidamethrin 50 EC.

Respons Utama

Respons utama atau pengamatan utama adalah
pengamatan yang datanya digunakan untuk
menjawab hipotesis, yang meliputi : kolonisasi
mikoriza, biomassa akar dan FMA, dan tinggi
tanaman.

Kolonisasi Mikoriza

Gambar 2. Akar Tanaman Terinfeksi Mikoriza

Gambar 2 menunjukan bahwa jaringan akar
tanaman pagar yang terinfeksi Fungsi Mikoriza
Arbuskular (FMA) mempunyai  struktur
percabangan hifa yang disebut arbuskular dan
struktur khusus berbentuk oval yang disebut
vesikel. Hasil perhitungan analisis sidik ragam
mengenai kolonisasi mikoriza, tidak terjadi
interaksi antara berbagai dosis konsorsium FMA
dan kultivar jarak pagar terhadap kolonisasi
mikoriza pada umur 21 HST dan 63 HST Di Dua
Lokasi.

Tabel 2. Pengaruh Dosis Konsorsium FMA dan Kultivar Jarak Pagar terhadap Kolonisasi Mikoriza(%)

Pada Umur 21 HST dan 63 HST di dua Lokasi.

No. Perlakuan Lokasi Cirebon Lokasi Jatinangor

21 HST 63 HST 21 HST 63 HST
1 A 1,55 a 1,55 a 1,55 a 2,61 a
2 B 4,10 bc 410 c 2,61 ab 4,87 bc
3 C 261 ab| 155 ab 3,66 bc 3,38 ab
4 D 10,16 d 958 d 10,15 d 10,16 d
5 E 998 d 10,33 d 10,15 d 10,33 d
6 F 952 d 10,50 d 892 d 9,80 d
7 G 9,60 d 10,33 d 10,50 d 10,16 d
8 H 10,15 d 10,33 d 9,78 d 9,81 d
9 I 9,78 d 10,15 d 10,16 d 10,33 d
10 J 10,50 d 998 d 10,50 d 9,98 d
11 K 10,16 d 10,15 d 10,33 d 9,75 d
12 L 10,50 d 981 d 9,78 d 10,16 d
13 M 10,33 d 996 d 998 d 10,50 d
14 N 981 d 10,33 d 10,50 d 9,18 d
15 0 10,50 d 10,50 d 10,33 d 10,50 d

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf = berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada

yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

taraf nyata 5%.
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Perlakuan secara mandiri, dosis konsorsium FMA
dan kultivar jarak pagar menunjukkan pengaruh
yang nyata terhadap kolonisasi mikoriza.
Perlakuan D, E, F, G, H, |, ], K, L, M dan O untuk
semua periode pengamatan umur 21 HST dan 63
HST di dua lokasi menunjukan kolonisasi mikoriza
yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan A, B dan C. Perlakuan A, B, dan C
menunjukkan nilai yang lebih rendah tingkat
persentase kolonisasi mikorizanya karena
perlakuan A, B, dan C merupakan kontrol (0 gram)
Untuk lebih jelasnya pengaruh dosis konsorsium
FMA dan kultivar jarak pagar terhadap kolonisasi
mikoriza pada umur 21 HST dan 63 HST di dua
lokasi dapat dilihat pada Tabel 2. Pemberian Fungi
Mikoriza Arbuskular bentuk konsorsium pada
semua kultivar tanaman jarak pagar, memberikan
gambaran derajat infeksi FMA yang bervariasi
pada akar tanaman jarak pagar. Fenomena terjadi
perbedaan keefektifan antar isolat yang diberi,
kemungkinan diduga adanya peran dari
mikroorganisme lain selain FMA, misalnya adanya
bakteri yang berinteraksi dengan FMA tersebut.

Partisipasi wanita dalam pengolahan kripik

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
bakteri dapat membantu mikoriza dalam
meningkatkan kolonisasi terhadap tanaman pinus
strobes di pembibitan (Schelkle, 1996), tanaman
wortel, dan Gmelina arborea Roxb. Sebelumnya
(Smith, 2008) juga mengemukakan bahwa
simbiosis antara mikoriza dengan tanaman juga
dipengaruhi oleh adanya mikroorganisme lain
yang ada di rizosfer terutama bakteri. Selanjutnya
(Minerdi et al, 2002) menyimpulkan bahwa
kolonisasi sel, kemampuan menyerap unsur hara
dan air oleh FMA dan tanaman dipengaruhi oleh
adanya bakteri yang ada di rizosfer tanaman
tersebut.

Biomassa Akar dan FMA

Hasil perhitungan analisis sidik ragam mengenai
kolonisasi mikoriza, tidak terjadi interaksi antara
berbagai dosis konsorsium FMA dan kultivar jarak
pagar terhadap biomassa akar dan FMA pada
umur 21 HST dan 63 HST Di Dua Lokasi.

Tabel 3. Pengaruh dosisi konsorsing FMA dan Jarak Pagar terhadap Biomassa Akar dan FMA 9gr Pada

Umur 21 HST dan 63 HST di dua lokasi.

No. Perlakuan Lokasi Cirebon Lokasi Jatinangor
21 HST 63 HST 21 HST 63 HST
1 A 0,57 a 344 a 0,23 a 324 a
2 B 0,40 a 3,70 a 0,55 ab 382 a
3 C 0,50 a 2,61 a 0,36 ab 3,03 a
4 D 0,39 a 3,92 a 0,69 bc 2,77 a
5 E 0,57 a 2,96 a 0,62 ab 4,07 a
6 F 0,58 a 4,83 a 0,38 ab 4,26 a
7 G 0,47 a 3,76 a 0,49 ab 6,90 c
8 H 0,48 a 3,30 a 0,71 bc 6,68 ¢
9 | 0,43 a 3,10 a 0,49 ab 1,15 a
10 J 0,41 a 3,36 a 0,42 cd 1,59 a
11 K 0,54 a 480 a 0,89 ab 3,36 a
12 L 0,40 a 3,56 a 0,48 ab 6,10 a
13 M 0,40 a 3,24 a 0,51 ab 3,53 a
14 N 0,55 a 3,74 a 0,93 ab 3,81 a
15 0 0,44 a 4,86 a 0,38 d 1,85 ¢
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf =~ menunjukkan hasil yang paling tinggi di
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata bandingkan dengan semua perlakuan

berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf nyata 5%. Perlakuan secara mandiri, dosis
konsorsium FMA dan kultivar jarak pagar
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
biomassa akar dan FMA. Pada Pengamatan 21 HST
dan 63 HST di lokasi Cirebon menunjukkan hasil
yang sama dan tidak berbeda nyata untuk semua
perlakuan di kedua periode pengamatan. Umur
tanaman 21 HST di lokasi Jatinangor perlakuan O

pengamatan terkecuali dengan perlakuan ] yang
menunjukkan sama tidak berbeda nyata. Pada
perlakuan G, H, dan O menunjukkan hasil yang
sama tidak berbeda nyata diantara ketiga
perlakuan tersebut, tetapi ketiga perlakuan
tersebut terbeda nyata dengan perlakuan A, B, C,
D, E F I ], K L, M, dan N. Untuk lebih jelasnya
pengaruh dosis konsorsium FMA dan Kkultivar
jarak pagar terhadap kolonisasi mikoriza pada
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umur 21 HST dan 63 HST di dua lokasi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Perbedaan derajat infeksi akar tanaman jarak
pagar (tanaman yang tidak dan diberikan
konsorsium FMA), menyebabkan perbedaan
biomassa akar dan FMA. Pemberian campuran
konsorsium FMA (glomus sp., acaulospora sp., dan
gigaspora sp.) sebanyak 10 gram dengan density
jumlah spora sama menyebabkan biomassa akar
dan FMA tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Struktur hifa di dalam akar
tanaman dan tanah mampu meningkatkan luas
areal untuk pertukaran hara dan air antara
tanaman dan inang, sehingga mempunyai potensi
yang besar untuk meningkatkan serapan dan
translokasi hara terutama P ke tanaman jarak
pagar. Hal ini sesuai dengan pendapat (Smith,
2008) bahwa panjang hifa ekternal dapat
memcapai 7-10 m/g tanah.

Tinggi Tanaman

Gambar 3. Tanaman Jarak Pagar Di Pembibitan Di
Dua Lokasi.

2. 3

Hasil perhitungan analisis sidik ragam mengenai
tinggi tanaman, tidak terjadi interaksi antara
antara dosis konsorsium FMA dan berbagai
kultivar jarak pagar terhadap tinggi tanaman pada
umur 21 HST dan 63 HST di dua lokasi. Untuk
lebih  jelasnya pengaruh berbagai dosis
konsorsium FMA dan berbagai kultivar jarak

tinggi tanaman jarak pagar di pembibitan dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Dosis Konsorsing FMA dan Kultivar Jarak Pagar Terhadap Tinggi Tanaman (cm) pada

Umur 21 HST dan 63 HST di dua lokasi.

No. Perlakuan Lokasi Cirebon Lokasi Jatinangor
21 HST 63 HST 21 HST 63 HST

1 A 27,50 ab 47,08 ab 24,67 bc 38,38 a
2 B 31,00 ab 50,50 ab 24,50 bc 50,33 a
3 C 29,67 ab 51,50 ab 24,58 bc 53,50 a
4 D 31,33 ab 52,92 ab 27,75 e 50,75 a
5 E 33,00 ab 46,00 ab 26,50 de 38,00 a
6 F 31,75 ab 53,67 bc 22,25 ab 38,08 a
7 G 32,92 ab 48,83 ab 26,00 cd 50,25 a
8 H 31,67 ab 56,83 c 26,33 de 49,00 a
9 I 26,33 a 43,83 ab 22,50 ab 41,83 a
10 ] 31,17 ab 46,00 ab 28,08 e 46,33 a
11 K 29,00 ab 51,00 ab 24,92 bc 49,75 a
12 L 30,67 ab 49,45 ab 20,25 a 46,33 a
13 M 37,58 b 47,83 ab 27,08 e 50,17 a
14 N 29,83 ab 42,25 a 25,83 cd 4550 a
15 0 29,33 ab 43,00 ab 21,17 ab 40,58 a
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Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf nyata 5%.

Hasil analisis data perlakuan konsentrasi asam
sulfat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada setiap periode pengamatan (21 HST, 63 HST
di Cirebon dan 21 HST di Jatinangor) kecuali pada
umur 63 HST lokasi Jatinangor selanjutnya
disajikan pada Tabel 4. Pada setiap periode
pengamatan pada umur 21 HST lokasi Cirebon
perlakuan M menunjukkan nilai tertinggi dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, pada
umur 63 HST lokasi Cirebon pada perlakuan H
menunjukkan nilai tertinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, dan pada umur 21 HST
lokasi Jatinangor pada perlakuan D, ], M
menunjukkan nilai tertinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya tetapi berbeda dengan
umur 63 HST lokasi Jatinangor menunjukkan nilai
yang tidak berbeda nyata dengan semua
perlakuan.

Respon pertumbuhan bibit tanaman jarak pagar
yang diinokulasi fungi mikoriza arbuskular (FMA)
lebih tinggi dibandingkan dengan bibit tanpa FMA,
Penelitian inimenunjukkan bahwa tanaman jarak
pagar yang diberi isolat FMA memperlihatkan
pertumbuhan yang lebih baik pada semua organ
tumbuh yang diamati (akar, daun, dan batang) di
kedua lokasi. FMA yang menginfeksi sistem
perakaran tanaman inang akan memproduksi
jalinan hifa eksternal secara intensif hingga
menghasilkan panjang dan volume hifa eksternal
yang optimal, akibatnya tanaman bermikoriza
akan mampu meningkatkan kapasitasnya dalam
menyerap unsur hara dan air (Sieverding, 1991).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan pada sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan keragaan pertumbuhan
tanaman jarak pagar (jatropha curcass) di
pembibitan akibat pemberian mikoriza di dua
lokasi berbeda berdasarkan ketinggian tempat,
bahwa dosis FMA konsorsium sebanyak 10 gram
memberikan hasil yang terbaik untuk kolonisasi
mikoriza, biomassa akar dan FMA, serta tinggi
tanaman.

Rencana yang akan dilakukan oleh peneliti pada
tahapan berikutya yaitu setelah didapat hasil
terbaik dari dosis FMA konsorsium dari masing-
masing kultivar selanjutnya menguji hasil

Partisipasi wanita dalam pengolahan kripik

tersebut dengan dikombinasikan pemberian
konsentrasi sitokinin (BAP) di lapangan yang
diharapkan dapat memperbanyak jumlah cabang
tanaman yang dihasilkan karena sifat tanaman
jarak tersebut merupakan tanaman berbunga
terminal muncul bunga di ketiak daun setiap
cabang, sehingga meningkatkan produksi jumlah
biji yang dihasilkan dan meningkatkan rendemen
minyak biofuel jarak pagar dengan karakteristik
biodiesel yang memenuhi standar SNL

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka
dapat dikemukakan saran bahwa dari hasil yang
dicapai, peneliti menyarankan untuk pemberian
dosis FMA konsorsium sebanyak 0 gram tidak
direkomendasikan karena tidak menunjukkan
hasil yang tidak nyata untuk kolonisasi mikoriza
maupun keragaan pertumbuhan tanaman jarak
pagar di pembibitan yang dihasilkan oleh
mikoriza tersebut.
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